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Abstract
Information Technology (IT) is growing very rapidipformation Technology is a technology
that can be used to get more benefits from an omgeystem The application of information
technology systems will be useful if the applicai® in accordance with the goals, vision and
mission of the organization that has been translatéo business strategies and information
technology strategies. The alignment between tfeenmation technology strategy and business
strategy will provide added value in the form ofmpetitive advantage in business competition.
The application of good information technology laalsig influence in achieving the goals of an
educational institution, it is hoped that this da& implemented properly. This can be seen from
the application of the information technology wlegtit has conformed to the process carried
out within the educational institution. Luftman Hasglt a method that can help a company know
the level of strategic maturity that the compang.Hauftman's method is known as the Luftman
Framework or the Luftman strategic alignment magurmodel. An organization if the
information technology maturity has approached exqgons that are expected, the
organization of the technology will be more effeetin carrying out the process of aligning
information technology and business, so that tignatent process can take place better.
Keywords: Information Technology, Business Strategy, Luftiathod.

Abstrak
Teknologi Informasi (T1) berkembang dengan sangsah Teknologi Informasi adalah suatu
teknologi yang dapat digunakan untuk mendapatkamtkegan yang lebih dari suatu sistem
yang sedang berjalan Penerapan sistem teknolagimaki akan bermanfaat jika penerapannya
sesuai dengan tujuan, visi dan misi organisasi yalay diterjemahkan ke dalam strategi bisnis
dan strategi teknologi informasi. Keselarasan argtnategi teknologi informasi terhadap strategi
bisnis akan memberikan nilai tambah bergpapetitive advantagdalam persaingan bisnis.
Penerapan teknologi informasi yang baik mempungagpruh yang besar di dalam tercapainya
tujuan suatu institusi pendidikan, diharapkan bedebut bisa diterapkan secara baik. Hal ini bisa
dilihat dari penerapan teknologi informasi tersebpakah sudah memiliki kesesuaian dengan
proses yang dilakukan didalam institusi pendiditensebutLuftmantelah membangun sebuah
metode yang dapat membantu sebuah perusahaan atangetgkat kematangan strategis yang
dimiliki oleh perusahaan tersebut. Metodeftmanini di kenal dengan sebutadframework
Luftman atau model kematangan penyelarasan strategfiman Suatu oranisasi apabila
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kematangan teknoloi informasinya sudah mendekasipeitasi yang di harapakan maka
oranisasi teknologi tersebut akan semakin efekdifah menjalankan proses penyelarasan
teknologi informasi dan bisnis, sehingga prosey@anasan dapat berlangsung lebih baik.

Kata Kunci: Teknologi Informasi, Strategi Bisnis, Metode Lufim

. PENDAHULUAN sangat ketat di satu sisi, tetapi terlihat pula
eknologi Informasi adalah suatu adanyamarket powelyang potensial pada sisi
teknologi yang dapat digunakanyang lain.
untuk mendapatkan keuntungan Berdasarkan fakta tersebut, perbankan

yang lebih dari suatu sistem yang sedanparus melakukan berbagai perubahan agar

berjalan. Bank merupakan salah satu yantetap kompetitif sehingga tidak ditinggalkan
mendapatkan keuntungan lebih dari teknologoleh nasabahnya. Salah satunya adalah dengan
informasi yang sedang berkembang saat inmemanfatkan teknologi informasi untuk

Tata kelola perusahaan saat ini sedanmendapatkan keunggulan secara kompetitif.

menjadi pusat perhatian berbagai pihak bailPada leveretail bankingmisalnya, pengaruh

regulator, investor, maupun akademisi. Tataeknologi informasi terlihat pada implementasi
kelola yang baik dianggap dapat mengurangelectronic bankingdan peningkatan kinerja

konflik kepentingan diantara para pemangkiypada pemrosesan informasi (Vives, 2001)

kepentingangtakeholdeyr yang dapat menim- Penerapan sistem teknologi informasi

bulkan terjadinya penipuan dan penyalahakan bermanfaat jika penerapannya sesuai
gunaan. Tata kelola yang baik juga diperlukamlengan tujuan, visi dan misi organisasi yang
pada industri perbankan syariah, bahkatelah diterjemahkan ke dalam strategi bisnis
dianggap lebih penting dibandingkan industrydan strategi teknologi informasi. Keselarasan
perbankan konvensional. antara strategi teknologi informasi terhadap

Menurut Vives (2001) perbankan saatstrategi bisnis akan memberikan nilai tambah
ini mengalami perubahan baik pada sisberupacompetitive advantagdalam persain-
kompetisi maupun regulasi yang memaksanygan bisnis.

untuk beradaptasi terhadap lingkungan baru Penyelarasan strategik antara strategi

tersebut. Secara paradoksal memang terlihatstem/teknologi informasi dan strategi bisnis

adanya ancaman terhadap kompetisi yantantangan perusahaan yang kini menghadapi
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persaingan bisnis yang semakin kompetitifdilakukan didalam institusi pendidikan
Menurut Teo dan King (1997) menegaskartersebut.
bahwa arti penting dan kegunaan integrasi Berdasarkan Board Briefing on IT
Business Planning-Information System PlanGovernancé (ITGI, 2003), tata kelola TI
ning (BP — ISP) telah dibuktikan secara empir-memperhatikan dua hal yaitu nilai tambah TI
is dapat meningkatkan kontribusi sistem inforbagi bisnis dan mitigasi risiko TI. Nilai TI
masi terhadap kinerja organisasi. Sayangnyalidorong oleh penyelarasan strategis Tl dan
seringkali nilai investasi di bidang sistembisnis, sedangkan mitigasi risiko didorong
informasi tidak dapat direalisasikan secaraleh tanggung jawab kepada organisasi.
penuh sebagai akibat dari kurang padu dakeduanya membutuhkan dukungan dari
padannya penyelarasan strategik antarsumberdaya yang cukup dan dapat diukur
strategi sistem informasi bisnis dan strateguntuk menjamin bahwa hasil yang diharapkan
bisnis dalam suatu organisasi. Denganerpenuhi. Hal ini mengarah pada lima area
demikian, peningkatan kinerja maupun keungutama untuk tata kelola Tl yang didorong oleh
gulan kompetitif akan sulit tercapai. Untuk itu,nilai yang diberikan kepada stakeholder
diperlukan model penyelarasan strategik antgstakeholder value driveysDua diantara area
ra strategi sistem/teknologi informasi bisnistersebut merupakan hasil, yaitu pengiriman

dan strategi bisnis dalam meningkatkan kinernilai (value delivery dan manajemen risiko

ja organisasi. (risk managemeit Tiga area lainnya
II. KAJIAN TEORI merupakan pendorong, Yyaitu keselarasan
2.1 Pengertianl T Governance strategis gtrategic alignment), manajemen

Penerapan teknologi informasi yangsumberdaya résource managemgnt dan
baik mempunyai pengaruh yang besar dpengukuran performgpérformance measure-
dalam tercapainya tujuan suatu institusi pendimen). Hubungan kelima area ini dapat dilihat
dikan, diharapkan hal tersebut bisa diterapkapada gambar 2.1 berikut ini:
secara baik. Hal ini bisa dilihat dari penerapan
teknologi informasi tersebut apakah sudah

memiliki kesesuaian dengan proses yang
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. M Dengan demikian, peningkatan kinerja dapat
Delivery

w

dicapai dan keunggulan kompetitif akan

- e ;: diperoleh sehingga organisasi dapat terus
S‘Eﬁg&ﬁ* o ) bertumbuh serta mampu bertahan dalam
kompetisi yang kian sengit.
Fasarom ¢ 2.2 Teknologi Informasi

Gambar 1 ITGFocus AreaSumber: ITGI) Menurut O'Brien (2006:28) teknologi
Saat ini, perusahaan menghadapi tanta-nga{’lrgalah suatu jaringan komputer yang terdiri

yang besar untuk dapat mewuju dkanatas berbagai komponen pemrosesan

tujuannya dan menjalankan strategi bisniénformaS' yang menggunakan berbagai jenis

. . , hardware, software, manajemen data, dan
yang telah di formulasikan. Informasi yang

disediakan memegang peranan penting untutl‘?knOIOgI jaringan informasi.

dapat berhasil. Teknologi informasi meme- Penerapan teknologi informasi yang

gang peranan penting dalam mewujudkarhJalk mempunyai pengaruh yang besar di

strategi bisnis. dalam tercapainya tujuan suatu institusi

Berbagai literatur telah menegaskan artPendldlkan’ diharapkan hal -tersebut - bisa

penting penyelarasan strategik. Boar (199431|terapkan secara baik. Hal ini bisa dilihat dari

misalnya, menyebutkan bahwa Organi_sag?enerapan teknologi informasi tersebut apakah

sudah memiliki kesesuaian dengan proses
perlu membangun, menyelaraskan, dan

mengembangkan keunggulan kompetitif melaY@nd dilakukan didalam institusi pendidikan

lui pemberdayaan sistem/teknologi informasf:erSEbUt'

untuk menjawab tantangan kompetisi global. 2.3 Penyelarasan Strategik

. Penyelarasan strategistrategic align-
Melalui penyelarasan antara rencana y gistiateg 9

) ) ) . __._men} sesungguhnya merupakan konsep yan
sistem informasi dan rencana bisnis, ) 99 y P P yang

. . dikembankan dan diperoleh da-variation
sumberdaya informasi akan mendukung
tujuan bisnis dan meraih keuntungan dalanhJaOIa waktu tertentu antara lain:

. 1. Atribut tingkat kepentingan strategi bisnis,
meraih peluang guna pemanfaatan strategis

sistem informasi (Premkumar & King, 1991). yakni pilihan antara kemitraanpdrtner-

ship), data/atau aliansi strateis,
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2. Atribut  tingkat kepentingan strategi 2. timinglinkage mengacu pada apakah
system/teknologi informasi, yang terdiri rencana system/teknologi informasi dikem-
dari peran strategis sistem/teknoloi infor- bangkan setelah, beriringan, atau sebelum
masi, kompetensi sistematis sistem / tekno- rencana bisnis dibuat,
logi informasi, pilihan arsitektur sistem / 3. personal linkage mengacu pada derajat
teknologi informasi, dan pilihan proses keterlibatan partisipan yang berbeda pada
sistem / teknologi informasi. perencanaan di area sistem/teknologi infor-

Model Penyelarasan Strategik masi dan bisnis

- — Sementara itu, strategst(ateg) yang

e N dapat diartikan sebagaobjectives (Reich &

EXTERNA
N\
g\

1
4] [

\'
\'/’\4
|

N

+

Benbasat, 1996) ptan” atau ‘planning (Teo

[ N N T
NN I NN & King, 1997). Pada pembahasan ini, strategi
HRA‘IEGIC_Frr ,-_I_ _ AUTOMATION ‘):\ LINKAGE V__I__-V terdiri dari:
R rmi.mvs‘ -'A/RCNECT\R:;\%
2 D e I R 1. strategi sistem/teknologi informasi, yakni
N/ i e hanoil
| (== | () pilihan-pilihan utama yang memusatkan
e i B i perhatian pada  implementasi dan
L | L |
FuncTONAL sEoRATION penggunaan system informasi berbasis

Gambar 2 Model Penyelarasan Strategi teknologi pada suatu perusahaan (Mc

Farlan,et al, 1983; Knight & Silk, 1990),
dan

Penyelarasan strategistategi align-ment
sendiri diturunkan dari kata “penyela-rasan”
(alignmen} dan kata “strategi” stra-tegy.

2. strategi bisnis, yang merupakan pilihan-

Penyelarasan  (alignment) - merupakaco- pilihan utama yang menentukpaositioning

ordinatiori’ yan dapat dicapai ketika strategi perusahaan dalam area bisnis (Porter, 1980)

perusa-haan;, \\eTopE PENELITIAN
diturunkan dari stratei oranisasi (Lederer &

system/teknologi  informasi

Luftman IT-Business Alignment Matu-

Mandelow, 1989), meliputi: rity model adalah salah satu model yang dapat

1. content linkage yang mengacu pada digunakan untuk menilai atau mengukur seb-

konsistensi antara rencana bisnis dan renc%'rapa matang tingkat keselarasan antara

na sistem/teknologi informasi, strategi Tl dengan strategi bisnis [1]. Penting-
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nya pengukuran dilakukan agar setelah tingkat Kelima level tersebut masing-masing
kematangan tersebut diketahui pihak tomlinilai dengan suatu kumpulan kriteria
management dapat meningkatkan keselarasgenilaian untuk menilai kematangan kesela-
Tl dan bisnis ke tingkat-tingkat berikutnya.rasan strategi dari bisnis maupun TI,
Misal, setelah diukur dengan model Luftmankumpulan kriteria tersebut dikenal dengan
diketahui bahwa tingkat kematangan keselardThe six Business-IT Alignment Criteria”.
san bisnis-TI sebuah institusi pendidikan Luftman telah membangun sebuah
tinggi bernilai 2, maka pihak intitusi tersebutmetode yang dapat membantu sebuah perusa-
nantinya akan dapat meningkatkan tingkahaan mengetahui tingkat kematangan strategis
kematangan keselarasan bisnis-TI ke tingkat $ang dimiliki oleh perusahaan tersebut.
dengan mengacu pada komponen-komponddetode Luftmanini di kenal dengan sebutan
yang bernilai kecil yang harus dibenahi. Framework Luftmaratau model kematangan

Model penilaian kematangan keselarapenyelarasan strategisLuftman Dengan
san bisnis dan TI Luftman’s meliputi 5 level mengetahui posisi kematangan penyelarasan
focus kematangan keselarasan strategi yaittrategis pada perusahaan maka upaya untuk
initial/adhoc  process, commited processmemperkecil hal-hal yang menjadi faktor
established focused process, improve/managanghambat ifhibitors) dan meningkatkan
processdan optimized processKelima level faktor pendukung gnable) dapat dilakukan
tersebut dapat di lihat pada gambar 1 di bawatlengan baik.
ini: [Il. METODE PENELITIAN
Pada penelitian ini metode yang

e digunakan adalah metode penelitian deskriptif.

LEVEL 4
Improved Process

menurut Nazir (2005), metode deskriptif

LEVEL 3 Established Process
8
Strategy IT Strategy

R adalah suatu metode dalam meneliti status

sekelompok manusia, suatu obyek, suatu set

Alignment Gap

Gambar 3. Model Kematangan Keselarasan kondisi, suatu sistem pemikiran, ataupun suatu
Strategi (Luftman, 2003). kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan
dari penelitian deskriptif ini adalah untuk

membuat deskripsi, gambaran atau lukisan
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secara sistematis, faktual dan akurat mengenaiabel 2. Skala Likert dengan Nominal 1 — 5

fakta-fakta, sifat-sifat hubungan antar fenome- STS TS RR S SS
na yang diselidiki. Sangat | ;

yang Tidak 'Sl'lda_k Ragu Setuju zang_at

Menurut Sugiyono (2008) penelitian  Setuju etuju | ragu etuju

adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentyPada penelitian ini sampel diambil dari sebuah
Penelitian merupakan cara ilmiah, berartBank Syariah, responden yan terlibat adalah 5
penelitian itu didasarkan pada ciri-ciri keilmu-Auditor IT. Penelitian ini mengguna-kan alat
an yaitu, rasional, empiris dan sistematisPerupa kuesioner. Sedangkan perta-nyaan
Rasional artinya kegiatan penelitian jtuUntuk  kuesioner ini  karena  penulis
dilakukan dengan cara-cara yang masuk ak&l€nggunakan — metode Luftman  maka
sehingga terjangkau oleh penalaran manusia. kuesioner dibuat berdasarkan teori Luftman
Dalam penelitian ini penulis menggu- (2000).
nakan lima rentang skala interval dalam men- ~ Pertanyaan-pertanyaan dari instrumen
gukur kematangan untuk tiap krtiteria kema-~ariabel pada model Luftman diukur dengan
tangan. Dengan menghitung kematangan padgenggunakan skalaikert dengan nilai skala
tiap-tiap responden terlebin dahuButierrez Pengukuran nominal 1 — 5 seperti pada tabel
(2006) dengan memanfaatkan skdlikert 3-2 dibawah ini:
dengan rentang skala 1 sampai 5. IV. HASIL PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan alat beru- Instrumen  yang  digunakan pada
pa kuesioner. Sedangkan pertanyaan untURenelitian ini adalah kuesioner. Kueisoner
kuesioner ini karena penulis menggunaka,qiigunakan sebagai alat untuk menilai kesela-
metode Luftman maka kuesioner dibuat@san strategi teknologi informasi dengan
berdasarkan teori Luftman (2000). strategi bisnis pada penelitian ini.
Pertanyaan-pertanyaan dari instrumen Responden yang dilibatkan dalam
variabel pada model Luftman diukur dengarpenelitian ini berjumlah 5 orang dari salah
menggunakan skalaikert dengan nilai skala satu Bank Syariah di Jakarta. Responden yang

pengukuran nominal 1 — 5 seperti pada tabdlipilih  yaitu responden yang memahami
dibawah ini: Teknologi Informasi (Tl) pada Bank Syariah.
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Hasil akhir dari penelitian ini menilai

bagaimana Teknologi Informasi

dengan jajaran fungsional yang ada di sekolaf.

yang

tersebut dapat menjalankan strategi
sudah ditetapkan oleh pihak sekolah.

Data hasil kuesioner yang diberikan

kepada responden kemudian di kelompokkan

ke dalam tabel sesuai dengan jumlah kriteri8.

pada metodéuftman

Adapun langkah-langkah yang telah

dilakukan dalam menganalisis dan menginterV.
berikut

prestasikan data adalah sebagai
(Gutierrez et al, 2006):
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masing responden terhadap masing-masing

bersama variabel kematangan.

Berikutnya dilakukan penghitungan kema-
tangan terhadap variabel kematangan yang
terdiri dari komunikasi, kompetensi, tata
kelola, hubungan kerja sama, ruang lingkup
dan arsitektur serta keahlian.

Nilai akhir dari

penyelarasan strategis dapat ditunjukkan

penilaian kematangan

akan ada pada tingkat berapa.
KESIMPULAN

Suatu oranisasi apabila kematangan

teknoloi informasinya sudah mendekati eks-

1. Menghitung kematangan untuk masingpektasi yang di harapakan maka oranisasi

masing jawaban yang diberikan oleh setiapersebut akan semakin efektif dalam menjalan-

responden terhadap pertanyaan

kuesioner. Setiap pertanyaan yang terdapatan bisnis,

padkan proses penyelarasan teknologi informasi

sehingga proses penyelarasan

pada masing-masing kriteria akan diberikardapat berlangsung lebih baik.

lima pilihan jawaban yang digambarkan

Perencanaan Strategis SI/TI digunakan

dalam bentuk skala penilaian, dan akamuntuk menyelaraskan antara kebutuhan strate-
digunakan dalam melakukan penilaiangi bisnis dan strategi SI/TI untuk mendapatkan
terhadap masing-masing pertanyaan yangilai tambah dari suatu organisasi dari segi

ditanyakan pada kuesioner. keunggulan kompetitif. Setelah dilakukan

Kematangan ini akan mewakili penilaianproses identifikasi dengan menggunakan

masing-masing responden terhadap kenetode Luftman, secara keseluruhan semua

enam variabel penilaian kematangan. Darkriteria dan kematangan strategi teknologi

hasil pengolahan tersebut maka akamnformasi dan strategi bisnis pada Bank

didapatkan nilai kematangan masing-Syariah tersebut berada pada tingkat/level 4

atau berada pada tingkahproved/Managed
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Process sehingga dapat dikatakan bahwaSugiyono. 2008. Statistika Untuk Penelitian.
o . Bandung: Alfabeta.

keselarasan antara strategi bisnis dan strategi

Tl pada Bank Syariah tersebut dapat dikatakaGutierrez, A. 2006. European and
Mediteranian Conference on
Information System (EMCISYol. July
6-7, Costa Blanca, Alicante, Spain.

sudah mencapai keselarasan.

DAFTAR PUSTAKA Luftman, J.N 2000.Assessing business-IT

Vives, X. 2001 Competition in the Changing alignment maturity.Communication of
World of Banking INSEAD Working Association for Information Systems
Paper Series. Vol. 4, No. 14, pp. 1-51

Teo, T.S.H. & King, W.R. 1997Assessing the
Impact of Integrating Business Planning
and IS Planning Information &
Management, 30,309-321.

IT Governance Institute. 2005COBIT 4.0:
Control Objectives, Management
Guidelines, Maturity Models IT
Governance Institute

Boar, B. 1994. Logic and Information
Technology StrategySeparating Good
Sense from NonsenseJournal of
Systems Management.

Lederer , A. & Mendelow, A. 1989Co-
ordinationof Information Systems Plans
with  Business Plans. Journal of
Management Information Systems.

Luftman, J.N & Brier, T. 1999Achieving and
Sustaining  Business-IT  Alignment.
California Management Review

Luftman, Jerry N. 2003. Computing in
Information Age: Align in the Sand.
New York.

Nazir, Mohammad. 2005Vietode Penelitian
Bogor: Ghalia Indonesia.

146



